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This study aims to determine the study habits of students in basic accounting subjects in class X 
at SMK Negeri 7 Pontianak. This study focuses more on the learning habits carried out by 
students, especially the study habits of students at home in basic accounting subjects. The 
research method used is descriptive method with qualitative research type. Sources of data in 
this study were students of class X Accounting A SMK Negeri 7 Pontianak with a sample of 5 
students and their parents to conduct direct interviews, researchers conducted interviews by 
directly visiting each student's residence with different days, dates and times. The results 
showed that 1). providing a place to study, facilities and learning equipment is categorized as 
quite good, namely 3 out of 5 respondents have met this indicator. 2). regulating the study time 
is categorized as good, namely 4 out of 5 respondents have met this indicator. 3). repeating the 
lesson material is categorized as good, namely 4 out of 5 respondents have met this indicator 
4). getting rid of those that interfere with concentration is categorized as not good, namely only 
2 out of 5 respondents who meet this indicator. 
 





Proses dan hasil adalah pasangan yang 
tidak dapat dipisahkan, bahkan ada yang 
mengungkapkan bahwa lebih melihat ke proses 
daripada hasil. “Adapun proses dan hasil belajar 
siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
eksternal dan faktor internal. (dalam Nurlaila, 
2012). Dibuktikan oleh Sriwati (dalam Lisa 
Yunani, 2017) mengungkapkan bahwa dalam 
penelitiannya tentang analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar akuntansi 
materi jurnal umum perusahaan jasa kelas XI 
IPS SMA Negeri 1 Mempawah, menghasilkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan 
belajar diantaranya, faktor internal yang terdiri 
dari faktor minat 61,23%, faktor kebiasaan 
belajar 55,73%, faktor sikap terhadap belajar 
48,11%, faktor intelegensi 20,31%, dan faktor 
eksternal yang terdiri dari faktor sekolah 
53,88%, faktor sosial 40,43% dan faktor 
keluarga 39,52%. Dalam Penelitian Catalina 
(2015) juga menyatakan “La universidad de 
Almeria (2008:1) sostiene que los hábitos de 
estudio son el mejor y más potente predictor del 
éxito académico, aún más que el nivel de 
inteligencia o de memoria”. Diartikan 
“kebiasaan belajar sangat menentukan 
keberhasilan suatu akademik bahkan lebih dari 
tingkat kecerdasan atau memori”. “Kebiasaan 
belajar dominan menguasai perilaku siswa 
setiap mereka melakukan kegiatan belajar, 
sebabnya ialah karena kebiasaan mengandung 
motivasi yang kuat” Djaali (2008:128). Dari 
hasil penelitian oleh Sriwati menunjukkan 
bahwa faktor kebiasan belajar berada di posisi 
kedua yang paling mempengaruhi kesulitan 
belajar akuntansi setelah faktor minat, penelitian 
dari Catalina juga membuktikan bahwa 
kebiasaan belajar adalah penentu keberhasilan 
akademik, begitupun penjelasan dari Djaali juga 
mengungkapkan bahwa kebiasaan belajar sangat 
berperan dalam kegiatan belajar siswa. Selama 
melaksanakan PPL-2 (Praktek Pengalaman 
Lapangan-2) peneliti menemukan diantaranya 
pertama, ada siswa yang dikatakan memang 
cerdas dan terlihat dari kebiasaan belajar yang 
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dilakukannya pada saat di kelas seperti sering 
bertanya, sering menjawab pertanyaan dari guru 
dan sering membuat catatan, akan tetapi nilai 
akhirnya di bawah ketuntasan. Kedua, ada siswa 
yang dikatakan biasa saja atau tidak begitu 
cerdas dan terlihat dari kebiasaan belajar yang 
dilakukannya di kelas seperti jarang bertanya, 
ketika ditanya oleh guru jawabannya tidak tau 
dan jarang membuat catatan, tapi nilai akhirnya 
sama dengan siswa yang cerdas bahkan ada 
yang melebihi. Kemudian peneliti melakukan 
wawancara pada tanggal 07 Desember 2018, 
bertanya tentang bagaimana sebenarnya 
kebiasaan belajar yang mereka lakukan 
khususnya pada mata pelajaran akuntansi dasar. 
Peneliti bertanya dengan dua orang siswa, 1 
orang siswa yang cerdas dan 1 orang lainnya 
siswa yang tidak begitu cerdas tapi nilai mereka 
sama yaitu di atas nilai ketuntasan. Fisin (16 
Tahun/siswa yang dikatakan cerdas) 
mengungkapkan bahwa ia membiasakan belajar 
pada subuh hari baik pada hari biasa maupun 
akan menjelang ujian, jadi jika akan menjelang 
ujian ia hanya perlu mengulang sedikit. Alasan 
ia mengulang pada subuh hari yaitu untuk 
mendapatkan suasana yang tenang dan materi 
yang dipelajari mudah dipahami. Amanda (17 
tahun/siswa yang dikatakan tidak begitu cerdas) 
mengungkapkan bahwa ia belajar pada saat 
dirumah dengan cara meminjam catatan dari 
temannya karena dengan mencatat pada saat di 
rumah ia bisa belajar sendiri dan memahaminya 
sendiri. Setelah mendapatkan data wawancara 
mengenai kebiasaan belajar yang mereka 
lakukan khususnya pada mata pelajaran 
akuntansi dasar, jawaban mereka lebih merujuk 
ke kebiasaan belajar yang mereka terapkan di 
rumah. Jadi yang dimaksud kebiasaan belajar 
dalam penelitian ini adalah cara tertentu yang 
dilakukan siswa saat proses pembelajaran 
akuntansi dasar baik secara sengaja maupun 
tidak disengaja dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga cara tersebut melekat pada dirinya 
yang dilakukan di lingkungan rumah. 
Sebenarnya adapun beberapa kebiasaan belajar 
yang baik pada saat di rumah dan dapat 
dijadikan pedoman baik bagi siswa maupun 
indikator untuk penelitian ini diantara nya yaitu 
menyediakan tempat belajar, fasilitas dan 
perangkat belajar, dapat mengatur waktu belajar, 
mengulangi kembali bahan pelajaran dan 
menyingkirkan yang mengganggu konsentrasi. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut 
Dantes (2012:51) penelitian deskriptif yaitu 
“penelitian yang mendeskripsikan suatu 
peristiwa secara terarah sesuai dengan apa 
adanya.” 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X Akuntansi A SMK Negeri 7 
Pontianak. Dimana siswa kelas X akuntansi A 
berjumlah 35 orang, peneliti mengambil sampel 
5 orang siswa beserta orangtuanya untuk di 
wawancarai. Menurut Arikunto (2010:188) 
subjek penelitian adalah “subjek yang dituju 
untuk diteliti oleh peneliti. 
Menurut Sugiyono (2017:222) “dalam 
penelitian kualitatif yang menjadi instrumen 
atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri”. 
Sugiyono (2015:308) menyatakan “dilihat dari 
sumber datanya maka pengumpulan data dapat 
menggunakan sumber primer dan sumber 
sekunder”. 
Menurut Sugiyono (2015:308) teknik 
pengumpulan data merupakan “langkah pertama 
dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian 
adalah mendapatkan data“. Jadi dalam 
penelitian ini peneliti mengumpulkan data 
dengan teknik wawancara terstruktur sebagai 
pengumpulan data nya karena peneliti harus 
melakukan kontak langsung dan melaksanakan 
tanya jawab sesuai dengan pertanyaan- 
pertanyaan yang telah dibuat sesuai dengan 
masalah penelitian untuk mendapatkan data 
primer. 
Menurut Sugiyono (2017:240) dokumen 
merupakan catatan kejadian yang sudah berlalu. 
Adapun bentuk dokumen diantaranya berupa 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini berupa pedoman wawancara, buku 
catatan dan camera. 
Sugiyono menyatakan bahwa analisis 
data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam kelompok kecil, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh sendiri maupun orang 
lain. Untuk analisis data, terdapat 3 aktivitas 
yang dilakukan yaitu data reduction, data 
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display dan conclusion drawing/verification, 
aktivitas analisis data ini lebih difokuskan 
selama proses penelitian di lapangan bersamaan 
dengan pengumpulan data. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji 
kredibilitas. Menurut Sugiyono Uji kredibilitas 
data atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian kualitatif antara lain dilakukan 
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi 
dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, 
dan memberheck. Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan pemeriksaan keabsahan data dengan 
perpanjangan pengamatan dan triangulasi teknik 
untuk menguji kredibilitas data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
a. Menyediakan Tempat Belajar, Fasilitas 
dan Perangkat Belajar 
1). Hasil Wawancara Viona dan Ibu Yanti 
Hasil Wawancara Viona untuk pertanyaan 
ke-1, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa mengatakan tempat ia 
belajar biasanya di kamar tidur atau di ruang 
tamu, tidak ada tempat belajar khusus. Untuk 
Pertanyaan ke-2, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa mengatakan bahwa untuk 
perlengkapan belajar seperti alat tulis, buku 
catatan, buku jurnal dan kalkulator sudah 
lengkap hanya saja untuk laptop tidak ada. 
Hasil Wawancara Ibu Yanti untuk 
pertanyaan ke-1, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa tidak ada tempat belajar khusus 
biasanya anak nya (Viona) belajar di kamar 
tidur atau ruang tamu. Untuk pertanyaan ke- 
2, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa untuk perangkat belajar yang ada 
diantaranya alat tulis, buku catatan, buku 
jurnal dan kalkulator, untuk laptop masih 
belum ada. 
2). Hasil Wawancara Lola dan Ibu Sumiatun 
Hasil Wawancara Lola untuk pertanyaan 
ke-1, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa mengatakan biasanya ia 
belajar di ruang tamu, tidak ada tempat 
belajar khusus. Untuk pertanyaan ke-2, 
berdasarkan informasi dari responden/siswa 
mengatakan bahwa untuk perangkat belajar 
seperti pensil, pulpen, penghapus, buku 
catatan, buku jurnal serta komputer sudah 
ada. 
Hasil Wawancara Ibu Sumiatun untuk 
pertanyaan ke-1, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa biasanya anaknya belajar di ruang 
tamu dengan alasan lebih leluasa untuk 
belajar, tidak untuk di kamar tidur karena 
area nya yang kurang tertata. Untuk 
pertanyaan ke-2, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa untuk perangkat belajar sudah 
lengkap termasuk komputer juga ada, 
meskipun komputer pemberian dari kakak 
sepupunya. 
3). Hasil Wawancara Gari dan Ibu Herlina 
Hasil Wawancara Gari untuk pertanyaan 
ke-1, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa mengatakan ia biasanya 
belajar di ruang keluarga tidak dikamar tidur 
atau tempat khusus. Untuk pertanyaan ke-2, 
berdasarkan informasi dari responden/siswa 
mengatakan bahwa untuk perangkat belajar 
sudah lengkap tapi tidak untuk laptop. 
Hasil Wawancara Ibu Herlina untuk 
pertanyaan ke-1, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa anaknya sering belajar di ruang 
keluarga, tidak untuk di kamar karena 
biasanya di kamar tempat kakak nya (Gari) 
belajar karena berhubung juga kakak nya 
adalah seorang pelajar. Untuk pertanyaan ke- 
2, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa untuk perlengkapan, alat tulis lengkap 
beserta buku jurnalnya dan kalkulator untuk 
media hitung, tapi tidak untuk laptop. 
4).  Hasil Wawancara Tiara Putri.A dan ibu 
Marlina 
Hasil Wawancara Tiara Putri. A untuk 
Pertanyaan ke-1, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa ia mengatakan pada saat 
belajar di rumah ia belajar di kamar tidur, 
biasanya belajar bersama ibu dan adik nya 
dan untuk tempat belajar khusus di rumah ia 
tidak memilikinya. Untuk pertanyaan ke-2, 
berdasarkan informasi dari responden/siswa 
mengatakan bahwa untuk perangkat belajar 
nya sudah lengkap seperti pulpen, pensil, 
penghapus, penggaris, buku catatan, buku 
jurnal, kalkulator serta laptop juga ada. 
Hasil Wawancara Ibu Marlina untuk 
pertanyaan ke-1, berdasarkan informasi dari 
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responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa biasanya anak nya (Tiara Putri. A) 
belajar di kamar tidur, belajar bersama nya 
dan juga adik Tiara. Untuk pertanyaan ke-2, 
berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa untuk alat tulis dan laptop sudah ada. 
5).Hasil Wawancara Tia.R dan Ibu 
Kurniawati 
Hasil Wawancara Tia Rahmawati untuk 
pertanyaan ke-1, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa mengatakan biasanya ia 
belajar di ruang tamu karena ruang tamu 
areanya lumayan luas, tidak untuk di kamar 
atau tempat belajar khusus karena areanya 
yang kurang leluasa untuk belajar. Untuk 
pertanyaan ke-2, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa mengatakan bahwa untuk 
alat tulis, buku catatan, buku jurnal dan 
kalkulator sudah lengkap tapi untuk laptop 
tidak ada. 
Hasil Wawancara Ibu Kurniawati untuk 
pertanyaan ke-1, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa tidak ada tempat belajar khusus 
bisanya anaknya (Tia Rahmawati) belajar di 
ruang tamu, dengan alasan tidak ada tempat 
lain untuk belajar dan untuk area kamar 
tidak terlalu luas. Untuk pertayaan ke-2, 
berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa untuk perlengkapan belajar yang 
dasar seperti alat tulis, buku catatan, jurnal 
dan kalkulator sudah lengkap, tapi untuk 
laptop belum ada untuk saat ini. 
b. Mengatur Waktu Belajar 
1). Hasil Wawancara Viona dan Ibu Yanti 
Hasil Wawancara Viona untuk pertanyaan 
ke-3, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa mengatakan bahwa tidak 
menentu kapan ia belajar, biasanya sore hari 
atau malam hari. 
Hasil Wawancara Ibu Yanti untuk 
pertanyaan ke-3, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa anak nya (Viona) tidak menentu 
kapan belajar tapi yang ia tau lebih sering 
belajar pada malam hari setelah sholat isya. 
2). Hasil Wawancara Lola dan Ibu Sumiatun 
Hasil Wawancara Lola untuk pertanyaan 
ke-3, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa mengatakan bahwa 
biasanya ia belajar pada pagi hari setelah 
melaksanakan sholat subuh. 
Hasil Wawancara Ibu Sumiatun untuk 
Pertanyaan ke-3, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa biasanya anak nya (Lola) belajar 
setelah melaksanakan sholat subuh (pagi 
hari). 
3). Hasil Wawancara Gari Mulyani dan Ibu 
Herlina 
Hasil Wawancara Gari Mulyani untuk 
pertanyaan ke-3, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa mengatakan bahwa 
biasanya ia belajar pada malam hari setelah 
sholat maghrib. 
Hasil Wawancara Ibu Herlina untuk 
pertanyaan ke-3, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa anak nya (Gari Mulyani) lebih sering 
belajar pada malam hari setelah sholat 
maghrib. 
4).  Hasil Wawancara Tiara Putri.A dan Ibu 
Marlina 
Hasil Wawancara Tiara Putri.A untuk 
pertanyaan ke-3, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa mengatakan bahwa 
biasanya ia belajar pada malam hari selepas 
maghrib di kamar bersama ibu dan adiknya. 
Hasil Wawancara Ibu Marlina untuk 
pertanyaan ke-3, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa biasanya anak nya (Tiara Putri. A) 
belajar pada malam hari selepas maghrib 
setelah makan malam, biasanya ia yang 
menemaninya beserta adik Tiara. 
5). Hasil Wawancara Tia Rahmawati dan Ibu 
Kurniawati 
Hasil Wawancara Tia Rahmawati untuk 
pertanyaan ke-3, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa mengatakan bahwa ia tidak 
ada mengatur kapan ia belajar, kadang sore 
hari atau malam hari. 
Hasil Wawancara Ibu Kurniawati untuk 
pertanyaan ke-3, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa anak nya (Tia Rahmawati) kadang 
belajar pada sore hari setelah pulang sekolah 
atau kadang juga malam hari setelah isya 
intinya tidak menentu. 
c. Mengulangi Bahan Pelajaran 
1). Hasil Wawancara Viona dan Ibu Yanti 
Hasil Wawancara Viona untuk pertanyaan 
ke-4, berdasarkan informasi dari 
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responden/siswa mengatakan bahwa jika ia 
merasa belum paham saat penjelasan di 
sekolah ia pasti mengulang kembali pada 
saat di rumah. Untuk pertanyaan ke-5, 
berdasarkan informasi dari responden/siswa 
mengatakan bahwa jika mengulang biasanya 
belajar secara mandiri, dan bertanya dengan 
kakak sepupunya karena berhubung kakak 
sepupunya juga jurusan akuntansi. 
Hasil Wawancara Ibu Yanti untuk 
pertanyaan ke-4, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa anak nya (Viona) 
mengulang kembali pelajaran di rumah jika 
pelajaran di sekolah susah. Untuk pertanyaan 
ke-5, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa jika anak nya (Viona) mengulang 
kembali pelajaran biasanya belajar secara 
mandiri atau biasanya juga dengan kakak 
sepupu nya karena untuk orangtua sendiri 
tidak terlalu paham untuk mengajari. 
2). Hasil Wawancara Lola dan Ibu Sumiatun 
Hasil Wawancara Lola, untuk pertanyaan 
ke-4, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa mengatakan bahwa ia 
mengulang pelajaran hanya kadang-kadang. 
Untuk pertanyaan ke-5, berdasarkan 
informasi dari responden/siswa mengatakan 
bahwa biasanya ia mengulang pelajaran 
secara mandiri dan jika masih juga belum 
paham biasanya ia mengajak temannya 
belajar bersama. 
Hasil Wawancara Ibu Sumiatun untuk 
pertanyaan ke-4, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa setaunya anak nya (Lola) jarang 
mengulang kembali pelajaran yang telah di 
jelaskan di sekolah. Untuk pertanyaan ke-5, 
berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa jika anak nya (Lola) mengulang 
pelajaran di rumah belajar secara mandiri 
karena ia tidak paham untuk mengajari. 
3).  Hasil Wawancara Gari Mulyani dan Ibu 
Herlina 
Hasil Wawancara Gari Mulyani untuk 
pertanyaan ke-4, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa mengatakan bahwa ia tidak 
mengulang kembali pelajaran saat di rumah. 
Hasil Wawancara Ibu Herlina untuk 
pertanyaan ke-4, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa anak nya (Gari Mulyani) jarang 
mengulang kembali pelajaran yang telah di 
jelaskan di sekolah. Untuk Pertanyaan ke-5, 
berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa jika anaknya mengulang kembali 
pelajaran saat di rumah, setaunya anak nya 
(Gari Mulyani) selalu belajar sendiri di 
rumah. 
4).  Hasil Wawancara Tiara Putri.A dan Ibu 
Marlina 
Hasil Wawancara Tiara Putri. A untuk 
pertanyaan ke-4, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa mengatakan bahwa tidak 
selalu mengulang pelajaran di rumah hanya 
kadang-kadang saja jika terdapat hal yang 
tidak jelas ketika di jelaskan di sekolah baru 
di ulang lagi di rumah. Untuk pertanyaan ke- 
5, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa mengatakan bahwa jika 
mengulang pelajaran biasanya lebih sering 
belajar secara mandiri menggunakan HP 
sebagai media belajar untuk mencari 
penjelasan atau bertanya dengan temannya 
melalui WhatsApp dan biasa ibunya juga 
mengajari. 
Hasil Wawancara Ibu Marlina untuk 
pertanyaan ke-4, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa biasanya anak nya (Tiara Putri. A) 
tidak selalu mengulang kembali pelajaran di 
rumah, hal itu di lakukan nya jika memang 
pelajaran tersebut kurang di pahami nya. 
Untuk pertanyaan ke-5, berdasarkan 
informasi dari responden/orangtua siswa 
mengatakan bahwa jika mengulang pelajaran 
biasanya anak nya (Tiara Putri. A) belajar 
secara mandiri dan jika ia paham biasanya 
ia membantu menjelaskan. 
5). Hasil Wawancara Tia Rahmawati dan Ibu 
Kurniawati 
Hasil wawancara Tia Rahmawati untuk 
pertanyaan ke-4, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa ia jarang mengulang 
kembali pelajaran, jika mengulang pun itu 
berarti pelajaran yang di jelaskan di sekolah 
belum dipahami nya. Untuk pertanyaan ke-5, 
berdasarkan informasi dari responden/siswa 
mengatakan bahwa jika mengulang kembali 
pelajaran saat di rumah belajar sendiri karena 
tidak ada yang mengajarinya. 
Hasil Wawancara Ibu Kurniawati untuk 
pertanyaan ke-4, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa setaunya anak nya 
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(Tia Rahmawati) jarang mengulang kembali 
pelajaran di rumah. Untuk pertanyaan ke-5, 
berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahawa tidak ada yang mengajari nya saat 
mengulang kembali pelajaran di rumah, 
dengan kata lain belajar secara mandiri. 
d. Menyingkirkan yang Mengganggu 
Konsentrasi 
1). Hasil Wawancara Viona dan Ibu Yanti 
Hasil Wawancara Viona untuk pertanyaan 
ke-6, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa mengatakan bahwa jika HP 
tidak di gunakan sebagai media belajar, ia 
tetap main HP sambil belajar. 
Hasil Wawancara Ibu Yanti untuk 
pertanyaan ke-6, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa anak nya (viona) tidak pernah lepas 
dari HP (belajar sambil main HP). 
2). Hasil Wawancara Lola dan Ibu Sumiatun 
Hasil Wawancara Lola untuk pertanyaan 
ke-6, bedasarkan informasi dari 
responden/siswa mengatakan bahwa ketika 
belajar di rumah HP nya di abaikan 
meskipun ada WhattsApp yang masuk. 
Hasil Wawancara Ibu Sumiatun untuk 
pertanyaan ke-6, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa ketika belajar di rumah memang anak 
nya (Lola) tidak dibiasakan main HP atau 
dengan kata lain di larang main HP saat 
belajar. 
3).  Hasil Wawancara Gari Mulyani dan Ibu 
Herlina 
Hasil Wawancara Gari Mulyani untuk 
pertanyaan ke-6, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa mengatakan bahwa jika 
tidak memerlukan HP sebagai media belajar, 
biasanya HP nya di abaikan artinya tidak 
main HP saat belajar, Misalnya ada 
WhattsApp masuk tidak di balas. 
Hasil Wawancara Ibu Herlina untuk 
pertanyaan ke-6, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
anaknya mengabaikan HP/mengabaikan 
walaupun ada WhatsApp masuk. 
4).  Hasil Wawancara Tiara Putri.A dan Ibu 
Marlina 
Hasil Wawancara Tiara Putri. A untuk 
pertanyaan ke-6, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa mengatakan bahwa ia selalu 
main HP sambil belajar, walaupun tidak 
untuk media belajar. 
Hasil Wawancara Ibu Marlina untuk 
pertanyaan ke-6, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa anak nya (Tiara Putri. A) saat belajar 
selalu mengecek HP jika ada WhatsApp yang 
masuk, dengan kata lain main HP sambil 
belajar. 
5). Hasil Wawancara Tia Rahmawati dan Ibu 
Kurniawati 
Hasil Wawancara Tia Rahmawati untuk 
pertanyaan ke-6, berdasarkan informasi dari 
responden/siswa mengatakan bahwa ia selalu 
tidak mengabaikan jika ada WhattsApp 
masuk dengan kata lain belajar sambil main 
HP. 
Hasil Wawancara Ibu Kurniawati untuk 
pertanyaan ke-6, berdasarkan informasi dari 
responden/orangtua siswa mengatakan 
bahwa anak nya tidak lepas dari HP, dengan 
kata lain sambil balas WhatsApp dan 
sebagainya ketika belajar di rumah. 
Pembahasan 
a. Menyediakan Tempat belajar, Fasilitas 
dan Perangkat Belajar 
Sejalan dengan pendapat Daryanto 
(2013:261) yang menyatakan bahwa, Siswa 
hendaknya mengusahakan agar mempunyai 
tempat belajar. Apabila tidak memperoleh 
tempat belajar, maka siswa dapat belajar di 
ruang tamu atau kamar tidur asalkan 
memperhatikan tata ruang kamar tidur yang 
akan dijadikan tempat belajar. Adapun 
fasilitas dan perangkat belajar berupa kertas, 
pensil, buku catatan, komputer (untuk 
peserta didik) dan sebagianya. 
Berdasarkan hasil wawancara dari ke 5 
orang responden/siswa, untuk indikator 
pertama dapat di kategorikan cukup baik 
karena 3 dari 5 orang responden sudah 
memenuhi indikator yang telah di tetapkan. 
Begitupun pula berdasarkan hasil wawancara 
dari ke 5 orang responden/orangtua siswa 
menyatakan hal yang sama, untuk indikator 
pertama dapat dikategorikan cukup baik 
karena 3 dari 5 orang responden sudah 
memenuhi indikator yang telah ditetapkan. 
Penilaian ini sesuai dengan indikator 
yang telah ditetapkan yaitu menyediakan 
tempat belajar yang memadai, fasilitas dan 
perangkat belajar. Selain itu untuk indikator 
pertama ini karena berhubung dengan 
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tempat, fasilitas dan perangkat belajar yang 
pernyataannya tidak bisa hanya lewat 
wawancara, jadi peneliti melengkapinya 
dengan observasi dan mendapatkan beberapa 
foto untuk jadi data pelengkap dalam 
indikator ini. 
Untuk ke 3 responden yang tidak 
memenuhi indikator dikarenakan untuk 
tempat belajarnya terdapat televisi dan 
tempat berlalu lalang (sesuai dengan 
observasi) yang menyebabkan responden 
tidak fokus saat belajar. Hal ini pun sejalan 
dengan pendapat Mayland community 
college yaitu “Study in an area that is set up 
for serious study. Have your tools for study: 
notebooks, textbooks, pens, pencils, 
computer, dictionary, thesaurus, etc. Be 
sure the area is well-lit, free from noise and 
distractions, and not too comfortable”. 
Adapun terjemahan dari pendapat tersebut 
yaitu “belajar di bidang yang diatur untuk 
studi serius. Siapkan alat untuk belajar: buku 
catatan, buku teks, pena, pensil, komputer, 
kamus, tesaurus, dll. Pastikan area itu cukup 
terang, bebas dari kebisingan dan gangguan, 
dan tidak terlalu nyaman”. 
b. Mengatur Waktu Belajar 
Sejalan dengan pendapat dari Daryanto 
(2013:262) yang menyatakan “mengatur 
waktu belajar maksudnya disini adalah siswa 
membuat pedoman belajarnya sendiri yang 
artinya mengatur waktu belajarnya sendiri 
disesuaikan dengan keperluan masing- 
masing”. Berdasarkan dari hasil wawancara 
responden/siswa, untuk indikator kedua 
dapat dikategorikan baik karena 4 dari 5 
orang responden sudah memenuhi indikator 
yang telah ditetapkan. Begitupun dari hasil 
wawancara responden/orangtua siswa 
menyatakan hal yang sama yaitu 4 dari 5 
orang responden sudah memenuhi indikator, 
jadi untuk indikator kedua ini dapat 
dikategorikan baik. 
Penilaian ini sesuai dengan indikator yang 
telah ditetapkan yaitu mengatur waktu 
belajar. Untuk ke 2 orang responden yang 
tidak memenuhi indikator, dikarenakan 
mereka tidak mengatur waktu 
belajarnya/tidak menetapkan kapan biasanya 
ia belajar karena hal ini akan berdampak 
pada pembentukan kebiasaan belajar mereka, 
terutama dalam menemukan waktu yang 
tepat untuk dirinya sendiri pada saat belajar. 
Hal ini pun sejalan dengan pendapat dari 
Mayland community college (2002) yang 
menyatakan bahwa, Study when you are at 
your peak, when you are more awake and 
alert and able to absorb new information. If 
you are a morning person, your best study 
time is in the morning. If you are an evening 
person, study at night. If you cannot find 
time to study at your peak time, try to study 
when you are feeling relatively awake and 
alert. Adapun Terjemahan dari pendapat 
tersebut adalah, Belajar ketika Anda berada 
di puncak, ketika Anda lebih terjaga dan 
waspada dan mampu menyerap informasi 
baru. Jika Anda adalah orang pagi, waktu 
belajar terbaik Anda adalah di pagi hari. Jika 
Anda orang malam, belajarlah di malam 
hari. Jika Anda tidak dapat menemukan 
waktu untuk belajar pada waktu puncak, 
cobalah untuk belajar ketika Anda merasa 
relatif terjaga dan waspada. 
c. Mengulangi Bahan Pelajaran 
Sejalan dengan pendapat Daryanto 
(2013:262) yang menyatakan bahwa, 
Mengulangi bahan pelajaran artinya setelah 
sekolah jangan lupa untuk mengulangi bahan 
pelajaran di rumah atau di asrama. Apa yang 
guru jelaskan tidak mesti semuanya terkesan 
dengan baik, artinya ada kesan-kesan yang 
masih samar-samar dalam ingatan. 
Pengulangan sangat membantu untuk 
memperbaiki semua kesan yang masih 
samar-samar itu untuk menjadi kesan-kesan 
yang sesungguhnya yang tergambar jelas 
dalam ingatan. Biasanya, penjelasan guru 
yang belum jelas akan menjadi jelas dengan 
bantuan buku/literatur/referensi yang 
berhubungan dengan pokok masalah yang 
diulangi dalam belajar sendiri. 
Berdasarkan dari hasil wawancara 
responden/siswa untuk indikator ketiga dapat 
dikategorikan baik karena 4 dari 5 orang 
responden telah memenuhi indikator yang 
telah ditetapkan. Hal berbeda yang didapat 
dari hasil wawancara responden/orangtua 
siswa dikategorikan sangat baik, karena ke 5 
orang responden telah memenuhi indikator 
yang telah ditetapkan. Jadi secara 
keseluruhan untuk indikator ini dapat 
dikategorikan baik. 
Penilaian ini sesuai dengan indikator yang 
telah ditetapkan yaitu mengulangi bahan 
pelajaran. Untuk 1 orang responden yang 
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tidak memenuhi indikator, dikarenakan 
mereka jarang bahkan ada yang tidak 
mengulang pelajaran, sebenarnya dengan 
melakukan pengulangan dapat mengingat 
kembali bahan pelajaran yang telah lupa dan 
menambah informasi terbaru karena hal ini 
pun sejalan dengan pendapat mayland 
community college yang menyatakan bahwa, 
A good study group can be one of the most 
effective means of studying. Its purpose is to 
combine the efforts of different minds, enrich 
your information, learn new study 
techniques, and share notes and information. 
It reinforces learning through discussion, 
questioning, repetition, and reinforcement. 
Adapun terjemahan dari pendapat tersebut 
yaitu, Belajar yang baik dapat menjadi salah 
satu cara belajar yang paling efektif. Tujuan 
nya yaitu untuk menggabungkan upaya dari 
pikiran yang berbeda, memperkaya 
informasi Anda, mempelajari teknik studi 
yang baru, dan bisa juga berbagi catatan dan 
informasi. Ini memperkuat pembelajaran 
melalui diskusi, tanya jawab, pengulangan, 
dan penguatan. 
d. Menyingkirkan yang Mengganggu 
Konsentrasi 
Sejalan dengan pendapat Pietono 
(2015:240) yang menyatakan bahwa, 
Biasanya yang sering merusak konsentrasi 
belajar di rumah adalah alat komunikasi. 
Jadi, sebaiknya dinonaktifkan terlebih 
dahulu. Penonanaktifan ini hanya selama 
beberapa waktu saja. Jika usai belajar sudah 
bisa dibuka kembali. Namun dalam hal ini 
sesuai dengan saran yang telah diberikan, 
menyingkirkan yang mengganggu 
konsentrasi dalam penelitian ini maksudnya 
adalah boleh digunakan asalkan untuk media 
pembelajaran tapi jika tidak digunakan 
sebaiknya di jauhkan dari area belajar atau di 
non-aktifkan. 
Berdasarkan dari hasil wawancara 
responden/siswa untuk untuk indikator ke 
empat dikategorikan belum baik, karena 
hanya 2 dari 5 orang responden yang 
memenuhi indikator yang telah ditetapkan. 
Begitupun dari hasil wawancara 
responden/orangtua siswa menyatakan hal 
yang sama hanya 2 dari 5 orang responden 
yang mememenuhi indikator ke empat, jadi 
dikategorikan belum baik. 
Penilaian ini sesuai dengan indikator yang 
telah ditetapkan yaitu boleh menggunakan 
HP asalkan untuk media pembelajaran, tapi 
jika tidak digunakan sebaiknya 
dijauhkan/dinon-aktifkan, untuk ke 3 orang 
responden yang dikategorikan cukup baik, 
karena mereka tidak main HP sambil belajar, 
HP nya digunakan sebagaimana mestinya 
yaitu untuk media belajar karena memang 
seharusnya HP digunakan sebagai media 
pembelajaran sesuai dengan pendapat 
Arfianto (2017) secara garis besar 
pemanfaatan handphone sebagai media 
pembelajaran adalah “menambah 
pengetahuan tentang perkembangan 
teknologi, sebagai alat hitung, terdapat fitur 
internet yang dapat membantu siswa 
mencari informasi dan memiliki banyak 
memory untuk menyimpan banyak data”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
ditemukan oleh peneliti, maka dapat di tarik 
kesimpulan sebagai berikut: a). Menyediakan 
Tempat Belajar, Fasilitas dan Perangkat Belajar, 
berdasarkan hasil wawancara dari ke 5 orang 
responden/siswa, untuk indikator pertama dapat 
di kategorikan cukup baik karena 3 dari 5 orang 
responden sudah memenuhi indikator yang telah 
di tetapkan. Begitupun pula berdasarkan hasil 
wawancara dari ke 5 orang responden/orangtua 
siswa menyatakan hal yang sama, untuk 
indikator pertama dapat dikategorikan cukup 
baik karena 3 dari 5 orang responden sudah 
memenuhi indikator yang telah ditetapkan. 
Penilaian ini sesuai dengan indikator yang telah 
ditetapkan yaitu menyediakan tempat belajar 
yang memadai, fasilitas dan perangkat belajar 
pada mata pelajaran Akuntansi Dasar. Selain itu 
untuk indikator pertama ini karena berhubungan 
dengan tempat, fasilitas dan perangkat belajar 
yang pernyataannya tidak bisa hanya lewat 
wawancara, jadi peneliti melengkapinya dengan 
observasi dan mendapatkan beberapa foto untuk 
jadi data pelengkap dalam indikator ini. Untuk 
ke 3 responden yang tidak memenuhi indikator 
dikarenakan untuk tempat belajarnya terdapat 
televisi dan tempat berlalu lalang (sesuai dengan 
observasi) yang menyebabkan responden tidak 
fokus saat belajar. b). Mengatur Waktu Belajar, 
berdasarkan dari hasil wawancara 
responden/siswa, untuk indikator kedua dapat 
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dikategorikan baik karena 4 dari 5 orang 
responden sudah memenuhi indikator yang telah 
ditetapkan. Begitupun dari hasil wawancara 
responden/orangtua siswa menyatakan hal yang 
sama yaitu 4 dari 5 orang responden sudah 
memenuhi indikator, jadi untuk indikator kedua 
ini dapat dikategorikan baik. Penilaian ini sesuai 
dengan indikator yang telah ditetapkan yaitu 
mengatur waktu belajar pada mata pelajaran 
Akuntansi Dasar. Untuk ke 2 orang responden 
yang tidak memenuhi indikator dikarenakan 
mereka tidak mengatur waktu belajarnya dan 
tidak menetapkan kapan biasanya ia belajar 
karena hal ini akan berdampak pada 
pembentukan kebiasaan belajar mereka, 
terutama dalam menemukan waktu yang tepat 
untuk   dirinya   sendiri    pada    saat    belajar. 
c). Mengulangi Bahan Pelajaran, berdasarkan 
dari hasil wawancara responden/siswa untuk 
indikator ketiga dapat dikategorikan baik karena 
4 dari 5 orang responden telah memenuhi 
indikator yang telah ditetapkan. Hal berbeda 
yang didapat dari hasil wawancara 
responden/orangtua siswa dikategorikan sangat 
baik karena ke 5 orang responden telah 
memenuhi indikator yang telah ditetapkan. Jadi 
secara keseluruhan untuk indikator ini dapat 
dikategorikan baik. Penilaian ini sesuai dengan 
indikator yang telah ditetapkan yaitu 
mengulangi bahan pelajaran pada mata pelajaran 
Akuntansi Dasar . Untuk 1 orang responden 
yang tidak memenuhi indikator dikarenakan 
mereka jarang bahkan ada yang tidak 
mengulang pelajaran, sebenarnya dengan 
melakukan pengulangan dapat mengingat 
kembali bahan pelajaran yang telah lupa dan 
menambah informasi terbaru. d). 
Menyingkarkan yang Mengganggu Konsentrasi, 
berdasarkan dari hasil wawancara 
responden/siswa untuk untuk indikator ke empat 
dikategorikan belum baik karena hanya 2 dari 5 
orang responden yang memenuhi indikator 
yang telah ditetapkan. Begitupun dari hasil 
wawancara responden/orangtua siswa 
menyatakan hal yang sama hanya 2 dari 5 orang 
responden yang memenuhi indikator ke empat, 
jadi dikategorikan belum baik. Penilaian ini 
sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan 
yaitu menyingkirkan yang mengganggu 
konsentrasi pada mata pelajaran Akuntansi 
Dasar, ke 3 orang responden yang dikategorikan 
cukup baik karena mereka tidak main HP sambil 
belajar, HP nya digunakan sebagaimana 
mestinya yaitu untuk media belajar. 
Saran 
Dari hasil penelitian yang ditemukan, maka 
dapat diberikan saran sebagai berikut: Bagi 
Siswa: 1). Lebih memperhatikan lagi kebiasaan 
belajar pada saat di rumah seperti 
membicarakan dengan orangtua kondusif atau 
tidaknya tempat belajar yang mereka gunakan, 
fasilitas dan perangkat belajar apa yang 
diperlukan. 2). Mengenal kapan waktu yang 
lebih nyaman untuk belajar apakah pagi, sore 
atau malam hari lalu ditetapkan jadwal tetap 
untuk belajar. 3). Mengulang kembali pelajaran 
bisa secara mandiri, orangtua, kakak/abang atau 
dengan teman. 4). Jika siswa belajar secara 
mandiri, dapat menggunakan HP sebagai media 
belajar baik untuk media hitung, searching di 
internet atau berdiskusi dengan teman melalui 
whatssap. 
Bagi Orangtua Siswa: 1). Lebih 
memperhatikan tempat belajar yang digunakan 
oleh anaknya sekaligus membicarakan fasilitas 
dan perangkat belajar apa yang perlu dipenuhi. 
2). Tidak juga harus di awasi, tapi setidaknya 
sedikit lebih diperhatikan kebiasaan belajar anak 
nya apakah anaknya lebih sering belajar pagi, 
sore atau malam hari. 3). Jika anaknya 
mengulang pelajaran di rumah sebagai orangtua 
jika mengerti akan pelajaran yang anaknya tidak 
mengerti orangtua bisa membantu. 4). Terakhir 
yang perlu juga diperhatikan oleh orangtua 
untuk penggunaan HP di rumah apakah anaknya 
menggunakan sebagai media belajar atau hanya 
untuk bemain sosial media. 
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